LEMBAGA PENDIDIKAN POLRI 
	 MODUL


	TEKNIK ANALISA DAN EVALUASI OPERASI


	
	[image: ] 12 JP (540 Menit)



	[image: ]
	Pengantar

	
	
Keberhasilan operasi kepolisian yang digelar baik oleh Mabes Polri maupun Satuan Kewilayahan sangat ditentukan oleh beberapa hal diantaranya pembuatan laporan Analisa dan Evaluasi terhadap hasil pelaksanaan operasi kepolisian secara periodik dari aspek manajemen operasi, anggaran operasi dan hasil yang dicapai serta terhadap faktor-faktor yang secara langsung mempengaruhi jalannya operasi.
Dalam pelaksanaannya pembuatan Analisa dan Evaluasi terhadap penyelenggaraan operasi kepolisian, masih belum dipahami maupun dimengerti oleh seluruh personel Polri pada umumnya, maupun personel Polri yang bertugas di staf operasi khususnya sebagai sesuatu yang penting atau berguna bagi keberhasilan operasi kepolisian sehingga kerap pembuatan Analisa dan Evaluasi tidak dilakukan dan dibuatpun belum sesuai sebagaimana yang diharapkan.
Berkaitan dengan hal tersebut diatas dan guna adanya pemahaman bagi para perwira pada umumnya dan para Kabag Ops pada khususnya yang mengikuti Dikbangspes MOK maka perlu diberikan pembelajaran tentang Analisa dan Evaluasi khususnya teknis pembuatan laporan Analisa dan Evaluasi operasi kepolisian.
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	Kompetensi Dasar

	
	
1. Memahami dan mengerti tentang Analisa dan Evaluasi terhadap penyelenggaraan operasi kepolisian dari aspek 

Indikator Hasil Belajar :
a. Paham dan mengerti pengertian Analisa dan Evaluasi
b. Paham dan mengerti tentang gunanya Analisa dan Evaluasi terhadap setiap kegiatan termasuk operasi kepolisian
c. Paham dan mengerti bahwa Analisa berbeda dengan Evaluasi 
d. Mampu menjelaskan tentang pentingnya Analisa dan Evaluasi terhadap setiap kegiatan dan operasi kepolisian
e. Mampu menjabarkan tahapan-tahapan apa saja yang perlu dilakukan Analisa dan Evaluasi
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	Materi PELAJARAN

	
	
Pokok Bahasan 
Pengertian,kegunaan dan sasaran anev operasi, metode dan langkah-langkah anev operasi,bentuk format laporan anev
Sub Pokok Bahasan	
a. Pengertian, kegunaan, sasaran anev operasi.
b. Metode, langkah-langkah anev operasi 
c. Analisis data hasil kegiatan
d. Analisis kendala yang dihadapi pelaksanan operasi
e. Kesesuaian antara prosedur pelaksanaan operasi dan implementasinya
f. Kekuatan yang dimiliki pelaksana operasi disandingkan dengan potensi ancaman dan kendala dalam pelaksanaan operasi
.
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	Metode  Pembelajaran

	
	Metode Pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran ini meliputi:
1. Metode ceramah. 
	Metode ini digunakan untuk menjelaskan tentang Analisa dan evaluasi 
2. Metode brain storming.
	Metode ini digunakan untuk menggali pendapat peserta didik tentang Analisa dan evaluasi 
3. Metode tanya jawab.
	Metode ini digunakan untuk memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami.
4. Metode drill.
	Metode ini digunakan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik tentang Analisa dan evaluasi
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	Alat/MEDIA,BAHAN DAN SUMBER BELAJAR

	
	1. Alat/Media :
a. Whiteboard.
b. Papan Flipchart.
c. Komputer/laptop.
d. LCD dan screen.
2. Bahan :
a. Kertas Flipchart
b. Alat Tulis
c. Blangko Laporan
3. Sumber Belajar :
a. UU No. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri)
b. Perkap Nomor : 1 tahun 2019 tanggal 10 April 2019 Sistem Manajemen dan standar keberhasilan operasional kepolisian negara republic indonesia
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	Proses Pembelajaran

	
	
1. Tahap awal: 15 menit
Pendidik melaksanakan apersepsi :
a. Pendidik melaksanakan perkenalan.
b. Pendidik mengeksplor pemahaman peserta yang berkaitan dengan materi.
c. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Tahap inti: 420 menit
a. Pendidik menjelaskan materi tentang Analisa dan evaluasi
b. Pendidik memberikan waktu kepada peserta didik untuk bertanya.
c. Pendidik menugaskan peserta didik untuk  membuat Analisa dan evaluasi
d. Pendidik menfasilitasi jalannya praktek pembuatan Analisa dan evaluasi
e. Pendidik membuka forum tanya jawab.

3. Tahap akhir: 15 menit
a. Pendidik melaksanakan penguatan materi.
b. Pendidik memberikan ulasan secara umum terkait dengan penguasaan materi.
c. Pendidik menugaskan peserta didik untuk membuat resume.
d. Pendidik menyimpulkan materi dan evaluasi pembelajaran.

4. Pencapaian Kompetensi : 90 menit



	
	Tagihan/Tugas

	
	1. Peserta didik diminta mengumpulkan penugasan teknis Analisa dan evaluasi operasi.
2. Peserta didik mengumpulkan resume materi.



	
	Lembar Kegiatan

	
	1. Lembar penilaian Analisa dan evaluasi
2. Lembar tugas resume materi.
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	Bahan Bacaan

	
	Pengertian-pengertian
a.	Analisa: 
Berarti mengurai, mengetahui unsure-unsurnya, dengan kata lain untuk mengetahui apa, sebab dan duduk perkaranya atau menyelidiki dengan cara mengurai bagian penyebabnya
b.	Evaluasi: 
Dengan mengevaluasi, secara benar dan tepat serta objektif akan didapat perbandingan nyata antara rencana dengan kelebihan dan kekurangan, keunggulan dan kelemahan, peluang dan kendala dari pelaksanaan
c.	Dengan menganalisa dan evaluasi, maka diperoleh rekomendasi untuk perbaikan serta peningkatan hasil dari optimalisasi giat selanjutnya melalui proses rencana yang telah disempurnakan
d.	Analisa dan Evaluasi terhadap pelaksanaan operasi penting untuk meningkatkan efektifitas pelaksanaan operasi kepolisian dengan menghubungkan antara perencanaan dengan pelaksanaan (fakta)
Tanpa Analisa dan Evaluasi terhadap pelaksanaan operasi, sangat tidak mungkin untuk menilai apakah dinamika operasi berjalan sesuai dengan yang diharapkan, keberhasilannya maupun mengetahui apa saja upaya yang harus dilaksanakan dalam rangka perbaikan / peningkatan kedepannya
e. 	Analisa dan Evaluasi operasi dapat membantu organisasi Polri tingkat Pusat maupun Wilayah untuk perbaikan terhadap operasi yang sedang digelar serta untuk perencanaan operasi yang akan datang
Hasil Analisa dan Evaluasi  akan  sempurna apabila  berdasarkan  fakta &  bersifat  obyektif
Dalam rangka perbaikan / peningkatan kualitas operasi kedepannya, para pemangku kebijakan Polri dalam penggelaran operasi kepolisian harus secara aktif menggunakan informasi yg diperoleh dari hasil Analisa dan Evaluasi
f.	Tahap Persiapan
Terpenuhi atau tidaknya :
1)	Data awal operasi berupa Analisa dan Evaluasi Sitkamtibmas dan hasil operasi sebelumnya
2)	Kuantitas dan kualitas pelaksanaan rakor persiapan operasi
3)	Administrasi operasi.
4)	Kualitas kir intel terhadap penentuan waktu dan jenis operasi.
5)	Kualitas kirsus terhadap penentuan target operasi
6)	Pelaks latpraoperasi.
7)	Kelengkapan posko operasi, baik piranti lunak maupun piranti keras 
g.	Tahap Pelaksanaan
1)	Terpenuhi atau tidaknya unsur giat satgas:
a)	Apakah rengiat harian satgas operasi telah spesifik dan jelas (tidak bersifat umum / sumir).
b)	Apakah giat seluruh satgas operasi sudah sesuai dengan rengiat.
2)	Hasil pelaksanaan operasi kepolisian penegakan hukum:
a)	Objektif terhadap hasil pengungkapan kasus / tersangka target operasi, non target operasi dan target operasi kirpat.
b)	Objektif terhadap data  kejahatan dan gangguan kamtibmas pada saat pelaksanaan operasi dan perbandingannya dengan operasi sebelumnya serta dengan periode pra operasi
3)	Hasil pelaksanaan operasi kepolisian harkamtibmas:
a)	Objektif terhadap giat pre-emtif dan preventif di lapangan.
b)	Objektif terhadap data  kejahatan dan gangguan kamtibmas pada saat pelaksanaan operasi dan perbandingannya dgn operasi sebelumnya serta dgn periode pra operasi.
c)	Objektif terhadap susjol dan tindakan kepolisian yang dilaksanakan
4)	Hasil pelaksanaan operasi kepolisian pam giat:
a)	Objektif terhadao giat pre-emtif dan preventif yang dilaksanakan di lapangan.
b)	Objektif terhadap susjol dan tindakan kepolisian yang dilaksanakan 
h.	Tahap Pengakhiran
 1)	Giat konsolidasi, kapan waktu pelaksanaan (diawal / diakhir atau diawal dan diakhir operasi) dan bagaimana hasil inventarisasi kondisi personel dan sarpras yang dilibatkan dalam operasi. 
2)	Pelaks anev selama pelaks operasi, kapan saja dan siapa  yang melaksanakan
3)	Objektif terhadap penyusunan laporan akhir operasi, apakah telah berdasarkan hasil pelaks operasi para satgas dan hasil anev operasi 
i.	Aspek Perencanaan
1)	Apakah perencanaan operasi telah memenuhi seluruh aspek perencanaan yang terdapat pada Perkap nomor 9 tahun 2011, dengan uraian sbb: 
2)	Opspus  oleh Mabes Polri, pada pasal 24-27. 
3)	Opswil tingkat Polda, pada pasal 34-37.
4)	Opswil tingkat Polres, pasal 44-46.

j.	Aspek Pengorganisasian
 
Apakah organisasi operasi telah memenuhi seluruh aspek pengorganisasian yang terdapat pada perkap nomor 9 tahun 2011, dengan uraian sbb: 
1)	Opspus  oleh Mabes Polri, pada pasal 28-31. 
2)	Opswil tingkat Polda, pada pasal 38-41.
3)	Opswil tingkat Polres, pasal 47-49.

k. 	Aspek Pelaksanaan
Apakah pelaksanaan operasi telah memenuhi seluruh aspek pelaksanaan yang terdapat pada Perkap nomor 9 tahun 2011, dengan uraian sbb: 
1)	Opspus  oleh Mabes Polri, pada pasal 32. 
2)	Opswil tingkat Polda, pada pasal 42.
3)	Opswil tingkat Polres, pasal 50.

l.	Aspek Pengendalian
Apakah pengawasan dan pengendalian operasi telah memenuhi seluruh aspek pengendalian yang terdapat pada Perkap nomor 9 tahun 2011, dengan uraian sbb: 
1)	Opspus  oleh Mabes Polri, pada pasal 33. 
2)	Opswil tingkat Polda, pada pasal 43.
3)	Opswil tingkat Polres, pasal 51
m.	Anggaran Operasi
1)	Oobjektif terhadap sumber anggaran operasi.
2)	Objektif terhadap jumlah anggaran operasi
3)	Objektif terhadap penyerapan dan sisa dukungan anggaran operasi
4)	Objektif terhadap penyusunan pertanggung jawaban keuangan
n.	Kesimpulan dan Hasil Analisa dan Evaluasi
1)	Objektif, apakah indikator keberhasilan yg ditetapkan dalam rencana operasi telah tercapai berdasarkan hasil pelaksanaan
2)	Objektif,  apakah  sasaran  operasi  /  pengungkapan  target  operasi  telah  tercapai.
3)	Objektif, apakah seluruh hal-hal yg terdapat pada tahapan operasi mulai dari persiapan s.d. pengakhiran telah terpenuhi.
4)	Objektif, apakah seluruh aspek manajemen operasi telah terpenuhi.
5)	Objektif, apa sajakah yang menjadi kendala selama penggelaran operasi 
o.	Rekomendasi / Saran
Saran  baik  taktis  maupun  teknis:
1)	Terkait  indikator  keberhasilan  yang  belum  tercapai.
2)	Terkait  sasaran  operasi  /  target  operasi  yang  belum  tercapai.
3)	Terkait  kekurangan  pada  tahapan  operasi.
4)	Terkait  kekurangan  pada  aspek  manajemen operasi.
5)	Terkait  kendala  selama  pelaksanaan  operasi 
p.	Penyusunan laporan akhir pelaksanaan operasi kepolisian:
1)	Sesuai dengan sistematika yang telah ditentukan.
2)	Penyusunan  laporan akhir pelaksanaan operasi dilaksanakan oleh kaoperasi kepada penanggung kebijakan pelaksanaan operasi kepolisian
3)	Hasil anev dimasukan ke dalam poin anev  pada laporan akhir pelaksanaan operasi.
4)	Laporan  akhir  pelaksanaan  operasi agar  selalu  mengandung  nilai objektifitas.
q.	Laporan Akhir Pelaksanaan Operasi 
1)	Bab  1. Pendahuluan
a)	Umum,  berisikan  penjelasan  operasi  kepolisian  yang  digelar  dari  bersifat  umum (mengapa) ke  khusus  (siapa, apa,  kapan, dimana  dan  bagaimana) .
b)	Dasar,  berisikan  dasar hukum / undang-undang, ketentuan, ketetapan peraturan yang menjadi dasar penggelaran operasi  tsb.
c)	Maksud dan tujuan,  berisikan  maksud  dan  tujuan  dari laporan akhir pelaksanaan operasi  tersebut.
d)	Ruang lingkup, berisikan apa  yang menjadi  isi  laporan  akhir pelaksanaan  operasi  tsb.
e)	Tata urut, berisikan  tata  urut  naskah  pada  laporan  akhir pelaksanaan  operasi  tsb
f)	Tahap persiapan,  berisikan:
(1)	Waktu pengiriman pemberitahuan rencana penggelaran operasi kepada Polda.
(2)	Waktu pelaksanaan rakor persiapan internal.
(3)	Waktu pelaksanaan rakor persiapan eksternal.
(4)	Waktu penyusunan kirsus intel.
(5)	Waktu penyusunan Renops.
(6)	Waktu penyusunan Sprinlakops.
(7)	Waktu pelaksanaan Latpraops.
(8)	Waktu penyaluran anggaran kepada personel. 
(9)	Penyiapan ruang posko operasi.
g)	Tahap pelaksanaan,  berisikan:
(1)	Waktu pelaksanaan apel gelar pasukan.
(2)	Waktu pelaksanaan pergeseran pasukan.
(3)	Waktu pelaksanaan anev berkala.
(4)	Waktu penyusunan kirpat. 
(5)	Waktu pelaksanaan supervisi. 
(6)	Rincian rengiat dan hasil giat para satgas operasi.
(7)	Pemberian app kepada personel
h)	Tahap pelaksanaan,  berisikan:
i)	Tahap pengakhiran berisikan :
(1)	Waktu pelaksanaan konsolidasi.
(2)	Pengiriman laporan akhir operasi. 

2)	Bab  2. Pendahuluan
(a) Hasil yang dicapai (target operasi yang berhasil dicapai atau diungkap), berisikan :
(1)	Jumlah target operasi kirsus yang harus diungkap.
(2)	Jumlah pengungkapan yang menjadi target operasi kirsus.
(3)	Jumlah yg menjadi target operasi kirpat. 
(4)	Pengungkapan yang menjadi target operasi kirpat.
(5)	Jumlah target operasi yang tidak terungkap.
(6)	Jumlah tersangka.
(7)	Barang bukti. 
(8)	Nilai barang bukti (Rp). 
(9)	Perbandingan dengan operasi tahun sebelumnya.
(10)	Kejahatan yang menjadi sasaran pada saat operasi dibandingkan dengan praoperasi.
(11)	Seluruh kejahatan pada saat operasi dibandingkan dengan praoperasi.
(12)	Gangguan kamtibmas pada saat operasi dibandingkan dengan praoperasi.
(b) Penyerapan dan sisa anggaran operasi, berisikan:
(1)	Sumber dukungan anggaran operasi.
(2)	Jumlah dukungan anggaran operasi.
(3)	Penyerapan dukungan anggaran operasi.
(4)	Sisa dukungan anggaran operasi.
(c) Kendala, berisikan:
(1)	Kendala eksternal yang menghambat pelaksanaan operasi/ pengungkapan target operasi.
(2)	Kendala internal pada target operasi  4M yaitu Personel/Men, Sarpras/Materials, Anggaran/Money dan cb/Methods yang menghambat dinamika operasi/ pengungkapan target operasi.
Ket : Harus bersifat terperinci dan objektif khususnya kendala pada pengungkapan target operasi
(d) Analisa dan Evaluasi,  berisikan :
Hasil  yang  diperoleh  dari  proses  anev  di  atas,  yaitu  penguraian  berdasarkan  tahapan   operasi,  aspek  manajemen   operasi   dan  dukungan  anggaran   operasi (analisa)  sehingga diperoleh  objektivitas perbandingan  antara  pelaks   operasi  dengan  perencanaan  operasi  (evaluasi) .

3)	Bab  3. Penutup
a) Kesimpulan, berisikan:
(1)	Sandi, sasaran dan waktu pelaksanaan operasi.
(2)	Hasil yang dicapai (jumlah dan pengungkapan target operasi, tersangka, barang bukti).
(3)	Kesimpulan  hasil  anev.
b) Saran, berisikan:
Saran perbaikan secara teknis terhadap penggelaran operasi kedepannya yang berasal dari hasil anev	.
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	Rangkuman

	
	
1. Penyampaian materi Teknis Pembuatan Analisa dan Evaluasi terhadap operasi kepolisian secara keseluruhan sudah disampaikan kepada peserta didik dan diharapkan mereka mengerti dan memahami tentang pentingnya Analisa dan Evaluasi terhadap suatu kegiatan khususnya operasi kepolisian

2. Teknis pembuatan Analisa dan Evaluasi terhadap pelaksanaan operasi kepolisian diprioritaskan kepada proses maupun tahapan-tahapan setiap kegiatan yang perlu dianalisa dan dievaluasi guna menemukan dan mengetahui hal-hal yang belum sesuai atau yang dimungkinkan belum dapat dilaksanakan dalam operasi tersebut sebagai bahan perbaikan operasi berikutnya

3. Menjelaskan kepada peserta didik bahwa Analisa dan Evaluasi terhadap penyelenggaraan operasi kepolisian sangat penting dilakukan khususnya terhadap aspek manajemen operasi, hasil yang dicapai, anggaran yang digunakan maupun faktor-faktor yang mempengaruhi secara langsung jalannya operasi kepolisian. 
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	Latihan

	
	
1. Jelaskan teknis Analisa dan evaluasi operasi!
2. Simulasi teknis Analisa dan evaluasi!
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